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Abstract. This research aims to describe the relationship as well as the great relationship of mathematical
communication skills to the results of grade IV learning at SDN Kwedenkembar. This type of research.is correlation
research. The study subjects were grade IV students at SDN Kwedenkembar. Data collection technigues used include
mathematical communication capability questionnaires, daily replay values, I-E‘ values and PAS values. Prerequisite
tests in this study use data normality tests, linearity tests and hypothesis tests. The results of this study show that there
is asignificant link between mathematical communication skills to the learning outcomes of grade IV students at SDN
Kwedenkembar. Hypothetical test results obtained a signification value of 0.000 < 0.05 so that ha is accepted and h0
is rejected. The large correlation coefficient showed the value of rhitung > rtabel (0638 > 0.381), based on the large
correlation coefficient value then the correlation in this study is classified as strong and postive-related which means
that if the value of mathematical communication abiliry rises then the value of the learning outcome will also rise.

Keywords : Mathematical Communication Skills, Learning Outcomes

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hubungaacerm besar hubungan kemampuan
komunikasi matematis terhadap hasil belajar kelas IV di SDN Kwedenkembar. Jenis penelitian ini adalah penelitian
korelasi. Subjek penelitian ialah siswa kelas IV di SDN Kwedenkembar. Teknik pengumpulan data yang digunakan
&ﬁpuﬁ angket kemampuan komunikasi matematis, nilai ulangan harian, nilai PTS dan nilai PAS. Uji prasyarat pada
penelitian ini menggunakan uji normalitas data, wji linearitas dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa adanya hubungan yang signifikan antara kemampuan komunikasi ma tis terhadap hasil belajar siswa
kelas 1V di SDN Kwedenkembar. Hasil uji hipotesis diperoleh nilai signifikasi 0,000 < 0,05 sehingga h, diterima dan
hg ditolak. Besar koefesien korelasi menunjukkan nilai Fupung > riape (0,638 > 0,381), berdasarkan besar nilai koefesien
korelasi maka korelasi dalam penelitian ini tergolong kuat dan berhubungan postif yang berarti jika nilai kemampuan
komunikasi matematis naik maka nilai hasil belajar juga akan naik.

Kata Kunci — Kemampuan komunikasi matematis, hasil belajar

1. PENDAHULUAN

Menurut pendapat Hudoyo [1] matematika merupakan ilmu yang berhubungan dengan bentuk atau struktur
yang abstrak yang saling saling berkaitan. Sedangkan Susanto|2 | berpendapat bahwa matematika rupakem satu dari
disiplin ilmu yang dapat meningkatkan berpikir serta berargumen, selain itu juga berkontribusi dalam penyelesaian
masalah sehari-hari dan berguna dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pendapat tersebut
menunjukkan bahwa matematika memiliki peran penting dalam berbagai ilmu pengetahuan yakni sebagai alat bantu
ataupun pengembangan ilmu pel]gelelhuallelin. Selain itu kebutuhan akan pengaplikasian matematika di masa kini
maupun masa depan dapat berperan besar dalam kehidupan sehari-hari terutama di dunia kerja.
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Sebagai ilmu dasar, matematika perlu untuk dikuasai oleh siswa sejak usia sekolah dasar melalui
pembelajaran di sekolah. Menurut Suherman [3] pembelajaran meltcatikeldi sekolah, siswa mempelajari matematika
guna meningkatkan keterampilan dalam menerapkan matematika di kehidupan sehari-hari atau membantu memahami
ilmu pengetahuan lainnya. Tujuan pembelajaran matematika bukan hanya agar siswa mampu dalam menyelesaikan
soal matematika, namun harus sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ada pada kurikulum.

Belajar matematika merupakan suatu syarat untuk bisa melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

Menurut Sofi dkk[4] dalam mempelajari matematika siswa tidak hanya diajarkan untuk menghafal rumus saja, namun
siswa juga harus bisa menggunakan matematika untuk menyampaikan pemikirannya agar dapat dimengerti orang lain.
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa penting bagi siswa untuk mempelajari matematika dengan menggunakan
pikiran dan belajar mengkomunikasikan apa yang dipelajarinya.
Matematika adalah ide-ide abstrak yang didalamnya terdapat simbol khusus, sehingga dalam konsepnya perlu
pemahaman terlebih dahulu sebelum mengartikan simbol yang ada.-Sifat abstrak pada matematika dapat menjadi
penyebab sulitnya siswa menangkap-apa yang diajarkan guru. Sedangkan Siagian [S] berpendapat bahwa siswa harus
diarahkan dan diberikan kesempatan oleh guru dalam melihat hubungan suatu konsep satu dengan konsep yang
lainnya. Sesuai dengan perkembangan kognitif siswa pada sekolah dasar yang umumnya mengalami kesulitan dalam
proses pemahaman matematika yang bersifat abstrak. maka dari itu dibutubkan suatu ketrampilan yang dapat
membangun pemahaman matematis siswa.

Dalam peneltiannya Wahid Umar [6] menyatakan bahawa kemampuan komunikasi ada dua alasan penting
pengkomunikasian dalam pembelajaran matematika. Pertama, pada dasarnya matematika adalah su illlalh asa. Kedua,
matematika dan belajar matematis dalam bathira merupakan aktivitas sosial. Dari pernyataan itu dapat diketahui
bahwa pada pembelajaran matematika dapat mendorong siswa untuk menggunakan kemampuan komunikasi.
Kemampuan komunikasi dalam matematika membantu guru untuk maelhami siswa dalam menginterprestasikan
bentuk pemahamannya terkait dengan matematika yang mereka pelajari. Kemampuan komunikasi matematis menjadi
suatu yang dikatakan penting dalam berbagai bidang terutama matematika. Sementara itu Lutfianan [7] berpendapat
penekanan penerapan matematika seperti menalar dan berkomunikasi matematis masih kurang mendapat perhatian.
Supardi menyatakan bahwa pelajaran matematika sekolah membosankan dan sedikit menakutkan bagi beberapa siswa,
sehingga mempengaruhi hasil belajarnya.

Hasil belajar dapat dipengaruhi faktor tertentu maka dengan begitu guru perlu melakukan diagnosis untuk

mengetahuinya. Dalam memperoleh hasil belajar setiap siswa tidak selalu mendapatkan hasil yang sama, namun ada
beberapa faktor yang mempengaruhinya. Dalam memperoleh hasil belajar akan dihitung bukan satu kali penilaian
tapi beberapa kali untuk mengetahui proses yang sesungguhnya. Didukung oleh model pembelajaran sesuai K13 yang
memfasilitasi siswa menjadi lebih aktif maka kemampuan komunikasi matematis bisa lebih optimal.
Berdasarkan latar belakang yang tertera diatas dapat diidentifikasikan mengenai kemampuan komunikasi matematis
siswa dan hasil belajar memiliki keterkaitan. Hal inilah yang mejadi sebab peneliti untuk melakukan penelitian lebih
lanjut untuk mengetahui bagaimana hubungan yang dimiliki dari kemampuan komunikasi matematis dengan hasil
belajar siswa.

II. METODE

Penelitian dilakukan di SDN Kwedenkembar yang terletak di kecamatan Mojoanyar Mojokerto. Pada
penelitian ini melibatkan siswa kelas iv sebagai objek penelitian yakni sebanyak 27 siswa. Penelitian ini dialakukan
sejak bulan juni sampai september 2020. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif yang berjenis
non-eksperimen. Ada beberapa jenis non-eksperimen sehingga peneliti memilih penelitian menggunakan jenis
penelitian korelasi. Desain penelitian ini digambarkan sebagai berikut :

X 4; Y

Gambar 1. Desain penelitian

keterangan :
X : variabel bebas ( kemampuan komunikasi matematis)
X : variabel terikat (hasil belajar)

Ty : koefesien korelasi product moment
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Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket dan penilaian hasil belajar. Angket

berisikan pertanyaan-pertanyaan yang nantinya akan diisi sesuai dengan keadaan diri responder. Pertanyaan yang

diberikan sebanyak 15 butir yang Blwub dengan memberi centang dengan pilihan iya dan tidak. Dalam penelitian

ini angket digunakan oleh peneliti untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa. Dalam menentukan

kemampuan komunikasi siswa diperoleh dari nilai setiap jawaban angket siswa yang untuk perhitungannya
menggunakan pedoman penskoran angket skala guttman seperti yang disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Pedoman penskoran angket skala guttman.

Jawaban Skor
Iya 1
Tidak 0

1

Edikator kemampuan-komunikasi matematis merujuk pada sumarno yaitu : T) menghubungkan benda nyata,
gambar dan diagram ke dalam ide matematika; 2) menjelaskan ide, situasi dan relasi matematis secara lisan ataupun
tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar;3) menyatakan peristiwa sehari-hari-dalam bahasa atau simbol
matematika:4) mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika:;5) membaca dengan pemahaman suatu
presentasi matematika tertulis, membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan generalisasi:6)
menjelaskan dan nfnbuat pertanyaan tentang matematika yang telah dipelajari.

Penilaian hasil belajar digunakan peneliti untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswa pada pelajaran
matematika. Penilaian hasil belajar diperoleh dari penilaian guru yang dilakukan selama 1 semester. Untuk
memperoleh hasil belajar maka peneliti menjumlahkan nilai ulangan harian, pts dan pas yang kemudian di rata-rata.

2
III. HASIL. DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini adalah pcncan jenis korelasi yang berguna untuk menguji hubungan antara variabel satu
dengan variabel lainnya. Variabel dalam penelitian ini adalah kemampuan komunikasi matematis terhadap hasil
belajar siswa kelas IV di SDN Kwedenkembar dengan sampel sebanyak 27 siswa. Pengujian pada penelitian ini
menggunakan analisis korelasi sederhana ( bevariate pearson) dengan metode product moment pearson. Ada beberapa
persyaratan yang harus dipenuhi sebelum melakukan pengujian korelasi yakni uji normalitas, uji linearitas setelah itu
barulah melakukan pengujian korelasi dengan bantuan program SPSS 16.

Berdasarkan hasil dari analisis skor angket kemampuan komunikasi matematis menunjukkan bahwa
kemampuan komunikasi siswa kelas IV berada pada kategori baik. Kemampuan komunikasi siswa dengan Kategori
baik dapat mempermudah pemahamnya sehingga semakin dibiasakan akan semakin berkembang pula pola pikirnya
dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Menurut (Yuniarti 2013)dalam penelitiannya menyatakan bahwa dalam
matematika komunikasi matematis sangatlah penting dalam membantu siswa untuk mengembangkan pola,
mengkomunikasikan ide, gagasan secara jelas, menyelesaikan masalah dan menarik kesimpulan.

Berdasarkan uji normalitas hasil yang menggunkan kelmogorof sminov dapat diketahui hasil nilai asymp.sig
dari kemampuan komunikasi matematis (X) adalah 0,136 sedangkan untuk nilai asyrn.sig dari hasil belajar (Y) adalah
0.695. Nilai dari kedua varibel yakni 0,136 dan 0,695 lebih besar dari nilai o = 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa kedua variabel berdistibusi normal. Pada uji lincaritas nilai sig. pada devation from linerity besarnya adalah
0,068 lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan komununikasi matematis memiliki hubungan
yang signifikan terhadap hasil belajar siswa.

5

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh Hasanah dkk [9] pada penelitian yang menunjukkan terdapat
hubungan positif dan signifikan antara kemampuan komunkasi matematika dengan hasil belajar siswa. Hal ini
berdasarkan hasil dari analisis datanya menyatakan 0,749 > 0361 dan hal ini menyatakan bahwa semakin lngi
kemampuan komunikasi matematika siswa maka semakin tinggi pula hasil belajarnya. Sedangkan pada analisi hasil
belajar siswa pada penelilal ini, siswa kelas I'V ini hasil belajar siswa berada pada nilai 80 — 100 sehingga masuk
pada kategori baik sekali. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas IV memiliki hasil belajar yang memuaskan yang
berhasil diperolehnya. Menurut Susanto dalam hasil belajar terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi salah
satunya pemahaman konsep atau aspek kognitif yang merupakan kemampuan seseorang menerangkan,
mengiterprestasi sesuatu. Faktor kemampuan siswa besar pengaruhnya terhadap hasil belajar. Begitu pula Anggraini




4lPage

[10] juga menyatakan bahwa kemampuan komunikasi yang baik didukung dengan lingkungan yang nyaman maka
dapat menciptakan perubahan pada hasil belajarnya. Setelah melalui uji normalitas dan uji lineritas selanjutkan akan
dilakukan uji korelasi. Pada penelitian ini analisi korelasi menggunakan pearson product moment dan memperoleh
hasil nilai signifikasi 0,000 yang mana lebih kecil dari 005 sehingga menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
antara kemampuan komunikasi matematis terhadap hasil belajar siswa kelas IV di SDN Kwedenkembar. Pada hasil
analisis koefesien korelasi yang dihitung melaui SPSS 16 diperoleh hasil nilai r sebesar 0,638 yang mana nilai inilebih
besar daripada r tabel. Dengan begitu dapat diketahui bahwa hubungan kedua variabel berada pada kategori kuat.

Pada penelitian yang dilakukan oleh [10]pada penelitiannya yang berjudul Peran Kemampuan Komunikasi
Matematis "ﬁheldup Prestasi Belajar Siswa yang membuktikan hasil analisis data dalam pengujian hipotesis yang
menyatakan 5% diperoleh t hitung > t tabel (15,4485 > 2.042), maka Ho di tolak dan H; diterima. Hal itu menunjukkan
terdapat pengaruh positif dan signiﬁkeyang berarti semakin tinggi kemampuan komunikasi matematis siswa
semakin tinggi pula prestasi belajarnya. Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis, maka terbukti bahwa
terdapat pengaruh positi dan signifikan antara kemampuan komunkasi metemamatis dan hasil belajar. Maka dapat
menunjukkan l:nw;l semakin tinggi kemampuan komunikasi matematis siswa maka semakin tinggi pula hasil
belajarnya.dari fakta tersebut dapat dikatakan untuk meningkatkan hasil belajar khususnya matematika maka siswa
terlebih dahulu harus meningkatkan kemampuan komunikasi matematisnya.

Dalam penelitian ini hanya terbatas pada kemampuan komunikasi siswa saja, padalah hal itu bukan satu-
satunya yang berperan dalam baik atau tidaknya hasil belajar. Perlu diketahui pengaruh dari faktor lain yang dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa seperi faktor internal seperti motivasi,minat, bakat dan sikap, dan faktor eksternal
seperti keluarga, teman, dan masyarakat sekitar. Kekurangan pada penelitian ini peneliti mengalami kendala dalam
pengambilan data secara online pada p(mdcn dikarenakan ada saja responden yang tidak mengisi angket sehingga
responden awal mefildi berkurang. Selain itu peneliti juga tidak memliki kesempatan untuk mengetahui secara
langsung bagaimana kemampuan komunikasi matematis yang dimiliki siswa.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil dan pembahasan penelitian “Hubungan kemampuan komunikasi matematis terha@p hasil
belajar siswa kelas IV di SDN Kwedenkembar” yang telah dilai@inakan dan memperoleh kesimpulan 1) Hasil
penelitian pada perhitungan uji hipotesis diperoleh nilai signifikasi 0,000 < 0,05 yang berarti Hy ditolak dan H, dierima
sehingga menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kemampuan komunikasi matematis siswa terhadap
hasil belajar siswa kelas IV di SDN Kwedenkembar. Selain itu juga terdapat hubungan yang positif antara kedua
rielbel dengan dibuktikan pada hasil uji korelasi yang mana hasil dari r hitung bernilai positif. Pada penelitian ini
kedua variabel memiliki hubungan yang kuat karena pada tabel interpretasi analisis korelasi berada pada kisaran 0,60
—0,799. 2) Hasil uji hipotesis yang menggunakan korelasi product moment dengan bantuan SPSS 16 diperoleh nilai r
sebesar 0,638. Pada penelitian dengan jumlah sampel sebanyak 27 siswa dengan taraf kesalahan 5% atau 005
dikeketahui bahwa r tabel menunjukkan nilai 0,381 sehingga diperoleh hasil r hitung (0,638) = r tabel (0,381).
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